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Abstrak

Banijir merupakan salah satu bencana yang sering terjadi di kawasan permukiman
dan dapat menimbulkan gangguan terhadap aktivitas masyarakat, kerusakan
sarana dan prasarana, serta risiko keselamatan jiwa. Urgensi kegiatan ini terletak
pada pentingnya penyediaan informasi evakuasi yang jelas dan mudah dipahami
agar masyarakat dapat melakukan penyelamatan diri secara cepat, aman, dan
terarah ketika banjir terjadi. Desa Tanjung Sari, Kecamatan Batang Kuis,
Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi
risiko banjir dan masih memiliki keterbatasan informasi mengenai jalur evakuasi
yang dapat digunakan saat kondisi darurat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk memperkuat kesiapsiagaan masyarakat melalui penyusunan denah jalur
evakuasi dan edukasi mitigasi banjir berbasis komunitas. Metode pelaksanaan
kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat
dalam setiap tahapan kegiatan, meliputi edukasi mitigasi banjir dan identifikasi
risiko partisipatif, penyusunan dan pemasangan media jalur evakuasi banjir, serta
simulasi evakuasi dan pendampingan kesiapsiagaan masyarakat. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa masyarakat berhasil mengidentifikasi titik rawan genangan,
jalur evakuasi, serta lokasi yang dapat digunakan sebagai titik evakuasi utama dan
alternatif. Kegiatan ini juga menghasilkan denah jalur evakuasi banjir yang memuat
pembagian zona risiko, arah jalur evakuasi, dan titik evakuasi sebagai media
mitigasi bencana di lingkungan masyarakat. Pelaksanaan sosialisasi dan simulasi
evakuasi membantu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai prosedur
evakuasi dan langkah-langkah yang perlu dilakukan ketika banijir terjadi. Kegiatan
ini menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam identifikasi risiko dan
penyusunan jalur evakuasi mampu menghasilkan media mitigasi yang sesuai
dengan kondisi lokal sekaligus memperkuat kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana banjir secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Banjir, Jalur Evakuasi, Kesiapsiagaan Masyarakat, Mitigasi Bencana,
Partisipasi Masyarakat

Pendahuluan

Banjir merupakan salah satu bencana alam yang paling sering terjadi di Indonesia
dan masih menjadi persoalan penting bagi masyarakat, terutama pada wilayah
permukiman yang memiliki sistem drainase belum optimal, kepadatan penduduk
cukup tinggi, serta keterbatasan informasi kebencanaan (Nugroho & Handayani, 2021;
Waskitaningsih, 2012). Bencana banjir tidak hanya menimbulkan genangan air, tetapi
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juga dapat mengganggu aktivitas masyarakat, merusak sarana dan prasarana,
menghambat kegiatan ekonomi, serta menimbulkan risiko terhadap keselamatan jiwa
(Lulang et al., 2024). Upaya pengurangan risiko bencana perlu dilakukan secara
terencana melalui pendekatan struktural maupun nonstruktural agar dampak yang
ditimbulkan dapat diminimalkan (Retongga et al., 2024).

Mitigasi struktural umumnya berkaitan dengan pembangunan dan perbaikan
infrastruktur seperti drainase, tanggul, serta pengendalian aliran air (Sari et al., 2026).
Mitigasi nonstruktural lebih menekankan pada peningkatan kapasitas masyarakat
melalui edukasi kebencanaan, penyediaan informasi risiko, sosialisasi, penentuan titik
kumpul, penyediaan rambu evakuasi, dan penyusunan jalur evakuasi (Wulan et al.,
2022). Pendekatan nonstruktural memiliki peran penting karena dapat meningkatkan
kesiapsiagaan masyarakat sebagai pihak yang pertama kali terdampak ketika
bencana terjadi. Kesiapsiagaan yang baik memungkinkan masyarakat mengambil
tindakan yang cepat dan tepat sehingga risiko korban maupun kerugian dapat
dikurangi (Wahid, 2023).

Peningkatan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi banjir perlu dilakukan
melalui edukasi mitigasi yang berkelanjutan. Edukasi mitigasi bencana membantu
masyarakat memahami penyebab banijir, potensi risiko, tanda-tanda bahaya, langkah
penyelamatan diri, serta prosedur evakuasi yang perlu dilakukan ketika terjadi
keadaan darurat. Pengetahuan yang memadai akan membentuk perilaku tanggap
bencana dan meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menghadapi berbagai
situasi yang mungkin terjadi saat banijir (Ali et al., 2023; Wahid, 2023).

Pendekatan berbasis komunitas menjadi salah satu strategi yang efektif dalam
kegiatan mitigasi bencana karena melibatkan masyarakat secara langsung dalam
proses identifikasi risiko dan penyusunan solusi. Masyarakat memiliki pengetahuan
lokal mengenai lokasi yang sering tergenang, akses jalan yang aman, arah aliran air,
serta berbagai hambatan yang muncul ketika banjir terjadi. Pelibatan masyarakat
dalam proses identifikasi risiko memungkinkan informasi yang diperoleh menjadi lebih
kontekstual dan sesuai dengan kondisi lapangan sehingga dapat mendukung
penyusunan strategi mitigasi yang lebih efektif (Suherningtyas et al., 2022).
Perencanaan mitigasi banjir berbasis masyarakat juga dapat dilakukan melalui
pembuatan peta jalur dan titik evakuasi sebagai upaya mengurangi risiko yang muncul
akibat banjir (Taufik et al., 2020).

Salah satu bentuk mitigasi nonstruktural yang penting adalah penyediaan denah
jalur evakuasi banijir. Denah jalur evakuasi berfungsi sebagai media informasi yang
memberikan petunjuk arah menuju lokasi yang lebih aman ketika bencana terjadi.
Keberadaan denah dan rambu evakuasi dapat membantu masyarakat mengambil
keputusan dengan lebih cepat serta mengurangi kepanikan saat proses penyelamatan
berlangsung. Jalur evakuasi yang efektif dapat membantu mempercepat proses
penyelamatan dan mengurangi risiko korban saat terjadi bencana banijir (Atmodjo et
al., 2015). Identifikasi dan pemetaan jalur evakuasi juga dapat menjadi dasar dalam
memperbaiki perencanaan kebencanaan serta meningkatkan aksesibilitas
keselamatan pada suatu wilayah (Novira et al., 2024).

Penyusunan jalur evakuasi perlu mempertimbangkan kondisi akses jalan, lokasi
aman, titik kumpul, serta kemungkinan hambatan yang dapat terjadi saat banjir. Jalur
yang dipilih harus mudah diakses oleh seluruh kelompok masyarakat, termasuk
kelompok rentan seperti anak-anak, lansia, ibu hamil, dan penyandang disabilitas.
Kajian mengenai perencanaan evakuasi menunjukkan bahwa aksesibilitas ruang dan
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jaringan jalan menjadi faktor penting yang memengaruhi efektivitas proses
penyelamatan ketika terjadi bencana (Tsai & Chang, 2023). Pemanfaatan Sistem
Informasi Geografis (SIG) juga dapat mendukung proses pemetaan jalur evakuasi
secara lebih sistematis melalui visualisasi informasi spasial yang berkaitan dengan
jaringan jalan, lokasi rawan banijir, dan titik evakuasi (Caroline & Pinem, 2024).
Penelitian lain menunjukkan bahwa pemetaan jalur evakuasi banjir berbasis SIG
mampu menghasilkan rute evakuasi yang lebih efektif dan dapat digunakan sebagai
acuan dalam kegiatan mitigasi bencana serta sosialisasi kesiapsiagaan masyarakat
(Bahar & Fahmi, 2024).

Kegiatan mitigasi banjir akan lebih optimal apabila tidak hanya berhenti pada
penyusunan jalur evakuasi, tetapi juga dilengkapi dengan pemasangan media
informasi dan simulasi evakuasi. Penyediaan media mitigasi seperti denah jalur
evakuasi, poster, dan rambu kebencanaan dapat membantu masyarakat memahami
prosedur penyelamatan diri secara lebih mudah. Kegiatan pengabdian sebelumnya
menunjukkan bahwa penyediaan media mitigasi dan sosialisasi kebencanaan mampu
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap risiko banjir dan cara melakukan
evakuasi ketika kondisi darurat terjadi (Susanti et al., 2023). Simulasi evakuasi juga
berperan penting dalam meningkatkan keterampilan masyarakat karena memberikan
kesempatan untuk mempraktekkan prosedur penyelamatan secara langsung serta
memperkuat koordinasi antar warga dalam menghadapi bencana (Ali et al., 2023).

Desa Tanjung Sari, Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang merupakan
salah satu wilayah yang memiliki potensi terdampak banjir pada musim hujan. Kondisi
curah hujan yang tinggi dan sistem drainase yang belum sepenuhnya optimal
menyebabkan beberapa area permukiman berpotensi mengalami genangan ketika
intensitas hujan meningkat. Masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut menjadi
kelompok yang paling terdampak apabila banjir terjadi sehingga diperlukan upaya
mitigasi yang mampu meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat secara berkelanjutan.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa masyarakat Desa Tanjung Sari belum
memiliki media informasi kebencanaan yang memadai, khususnya terkait jalur
evakuasi dan titik kumpul saat terjadi banjir. Pengetahuan masyarakat mengenai
prosedur evakuasi masih beragam dan belum didukung dengan adanya denah jalur
evakuasi yang tersusun secara jelas. Informasi mengenai lokasi rawan genangan, jalur
aman, dan titik kumpul darurat juga belum terdokumentasikan dalam bentuk media
yang dapat digunakan bersama oleh masyarakat. Kondisi tersebut berpotensi
menimbulkan kebingungan dalam proses evakuasi dan meningkatkan risiko ketika
banjir terjadi.

Meskipun berbagai kajian sebelumnya telah membahas mitigasi banjir, edukasi
kebencanaan, pemetaan jalur evakuasi, serta pemanfaatan SIG dalam perencanaan
evakuasi, sebagian besar kegiatan masih berfokus pada aspek penyusunan peta,
sosialisasi, atau peningkatan pengetahuan masyarakat secara terpisah. Kajian dan
kegiatan pengabdian yang mengintegrasikan identifikasi risiko secara partisipatif,
penyusunan media jalur evakuasi berbasis kondisi lokal, pemasangan media informasi
kebencanaan, serta simulasi evakuasi langsung bersama masyarakat masih belum
banyak dilakukan, khususnya pada wilayah permukiman desa yang memiliki
keterbatasan media informasi kebencanaan. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan
mitigasi banjir yang tidak hanya menghasilkan informasi jalur evakuasi, tetapi juga
melibatkan masyarakat secara aktif agar media yang disusun sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi nyata di lapangan.
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Keunggulan dari kegiatan pengabdian ini terletak pada integrasi edukasi mitigasi
banjir, pemetaan risiko berbasis partisipasi masyarakat, penyusunan denah jalur
evakuasi, pemasangan media informasi kebencanaan, serta simulasi evakuasi dalam
satu rangkaian kegiatan yang aplikatif. Kegiatan ini tidak hanya memberikan
pemahaman teoritis mengenai mitigasi banjir, tetapi juga menghasilkan media jalur
evakuasi yang dapat digunakan langsung oleh masyarakat Desa Tanjung Sari sebagai
panduan dalam menghadapi kondisi darurat. Dengan demikian, kegiatan ini memiliki
nilai keunggulan pada pendekatan pengabdian yang bersifat partisipatif, kontekstual,
dan

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan sebagai upaya penguatan Kkesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana banjir melalui edukasi mitigasi banjir dan identifikasi risiko
partisipatif, penyusunan dan pemasangan media jalur evakuasi banjir, serta simulasi
evakuasi dan pendampingan kesiapsiagaan masyarakat. Mitra kegiatan adalah
masyarakat Desa Tanjung Sari yang memiliki peran penting dalam upaya
pengurangan risiko bencana di lingkungan tempat tinggalnya. Melalui rangkaian
kegiatan tersebut diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai
mitigasi banjir, tersedianya media jalur evakuasi yang mudah dipahami, serta
meningkatnya kemampuan masyarakat dalam melakukan evakuasi secara cepat,
aman, dan terarah ketika terjadi bencana.

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat
Desa Tanjung Sari dalam menghadapi bencana banjir melalui penguatan
pengetahuan mitigasi, penyusunan jalur evakuasi berbasis partisipatif, serta
pelaksanaan simulasi evakuasi. Adapun manfaat yang diharapkan adalah
meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai risiko banijir, tersedianya denah dan
media jalur evakuasi sebagai sarana mitigasi kebencanaan, serta meningkatnya
kapasitas masyarakat dalam menghadapi situasi darurat secara mandiri dan
terkoordinasi.

Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Jalan Nusa Indah,
Desa Tanjung Sari, Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi
Sumatera Utara. Lokasi tersebut dipilih karena berdasarkan hasil penelusuran awal
dan observasi lapangan menunjukkan adanya potensi risiko banjir, terutama pada
kawasan permukiman yang memiliki keterbatasan informasi mengenai jalur evakuasi
dan titik kumpul ketika terjadi bencana. Kondisi tersebut menjadikan wilayah ini
memerlukan upaya penguatan kesiapsiagaan masyarakat melalui penyediaan media
mitigasi bencana yang mudah dipahami dan dapat digunakan secara langsung oleh
masyarakat. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan Mei 2026.

Pemilihan lokasi kegiatan juga mempertimbangkan kondisi sosial masyarakat yang
tinggal di kawasan permukiman padat dan berpotensi terdampak langsung apabila
terjadi banjir. Keberadaan masyarakat sebagai pihak yang paling memahami kondisi
lingkungan setempat menjadi dasar penting dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
ini. Oleh karena itu, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada pengamatan kondisi
wilayah, tetapi juga diarahkan untuk melibatkan masyarakat dalam mengenali potensi
risiko banjir, memahami jalur evakuasi, serta meningkatkan kesiapsiagaan dalam
menghadapi kondisi darurat secara lebih terarah dan terkoordinasi.

187



Vol. 6, No. 2, 2026
ISSN 2776-7477

JI. Rumbia

JI. Nusa Indah

e
)

JI. Batang Kuis
)

wJ
( Baru

T Gg. Baru

Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan di Jalan Nusa Indah

Gambar 1 menunjukkan lokasi pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di Jalan Nusa Indah, Desa Tanjung Sari, Kecamatan Batang Kuis,
Kabupaten Deli Serdang. Lokasi ini merupakan kawasan permukiman yang memiliki
potensi terdampak banjir pada musim hujan sehingga memerlukan upaya mitigasi
berbasis komunitas. Peta lokasi digunakan sebagai dasar dalam pelaksanaan
observasi lapangan, identifikasi titik rawan genangan, penentuan jalur evakuasi, serta
penetapan lokasi yang dapat digunakan sebagai titik evakuasi sementara.

Khalayak Sasaran/Mitra Kegiatan

Mitra kegiatan adalah masyarakat Desa Tanjung Sari, khususnya warga yang
bermukim di Jalan Nusa Indah dan wilayah sekitarnya yang berpotensi terdampak
banjir. Kelompok sasaran dipilih karena memiliki keterlibatan langsung dalam upaya
pengurangan risiko bencana di lingkungan tempat tinggalnya. Masyarakat setempat
menjadi sasaran utama kegiatan karena memiliki pengetahuan lokal mengenai kondisi
wilayah, lokasi yang sering tergenang, akses jalan yang dapat dilalui saat banjir, serta
berbagai kendala yang dihadapi ketika terjadi keadaan darurat.

Partisipasi masyarakat menjadi faktor penting dalam kegiatan ini karena
masyarakat dapat memberikan informasi langsung terkait kondisi lingkungan,
pengalaman menghadapi banjir, dan kebutuhan jalur evakuasi yang sesuai dengan
situasi lapangan. Keterlibatan aktif masyarakat diharapkan dapat mendukung
penyusunan jalur evakuasi yang lebih sesuai dengan kondisi lapangan dan kebutuhan
masyarakat setempat.

Metode Pengabdian

Metode pengabdian yang digunakan adalah metode partisipatif (participatory
approach) yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan
kegiatan. Pendekatan ini dipilih untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam
mengidentifikasi risiko banjir, menentukan jalur evakuasi, serta memahami prosedur
penyelamatan diri ketika terjadi bencana. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga
aspek utama yang saling terintegrasi sebagai berikut.
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Edukasi Mitigasi Banjir dan Identifikasi Risiko Partisipatif

Kegiatan edukasi dilaksanakan sebagai tahap awal untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai risiko banjir dan pentingnya kesiapsiagaan
menghadapi bencana. Materi yang disampaikan meliputi penyebab banjir, dampak
yang ditimbulkan, langkah-langkah mitigasi, prosedur evakuasi, serta pentingnya jalur
evakuasi dan titik kumpul. Selain penyampaian materi, kegiatan juga dilakukan melalui
diskusi dan identifikasi risiko secara partisipatif bersama masyarakat. Identifikasi
dilakukan dengan menginventarisasi lokasi yang sering mengalami genangan, akses
jalan yang dapat digunakan saat kondisi darurat, kelompok rentan, serta lokasi yang
dinilai aman untuk dijadikan titik evakuasi sementara.

Penyusunan dan Pemasangan Media Jalur Evakuasi Banjir

Tahap selanjutnya adalah penyusunan denah jalur evakuasi berdasarkan hasil
observasi lapangan dan identifikasi risiko yang telah dilakukan bersama masyarakat.
Penyusunan jalur evakuasi mempertimbangkan aksesibilitas jalan, tingkat keamanan
jalur dari potensi genangan, kemudahan akses menuju lokasi aman, serta
keterjangkauan bagi seluruh kelompok masyarakat. Hasil identifikasi kemudian
dituangkan dalam bentuk denah jalur evakuasi yang dilengkapi dengan informasi arah
evakuasi dan titik kumpul. Denah yang telah disusun selanjutnya dicetak dan dipasang
pada lokasi yang mudah dilihat oleh masyarakat sebagai media mitigasi bencana
banijir.

Simulasi Evakuasi dan Pendampingan Kesiapsiagaan Masyarakat

Kegiatan simulasi dilaksanakan untuk memberikan pengalaman langsung kepada
masyarakat dalam menerapkan jalur evakuasi yang telah disusun. Simulasi dilakukan
dengan mempraktekkan proses evakuasi dari kawasan permukiman menuju titik
evakuasi sementara sesuai jalur yang telah ditetapkan. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap denah evakuasi, membiasakan
masyarakat mengenali jalur yang aman, serta memperkuat koordinasi antar warga
ketika menghadapi situasi darurat. Pendampingan juga dilakukan untuk mengevaluasi
jalur yang telah ditetapkan dan mengidentifikasi berbagai kendala yang mungkin
ditemukan saat proses evakuasi berlangsung.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui observasi lapangan,
diskusi partisipatif, dokumentasi, pencatatan hasil identifikasi risiko, dan evaluasi
pemahaman masyarakat. Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi wilayah, titik
rawan genangan, akses jalan, serta lokasi yang dapat dijadikan titik evakuasi
sementara. Diskusi partisipatif dilakukan untuk menggali informasi dari masyarakat
mengenai pengalaman banijir, jalur yang biasa dilalui, dan kendala yang dihadapi saat
evakuasi. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi, panduan diskusi,
catatan identifikasi risiko, dokumentasi kegiatan, denah lokasi, dan lembar evaluasi
pemahaman masyarakat.

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana.
Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan kondisi wilayah, titik
rawan banjir, akses evakuasi, titik kumpul, dan masukan masyarakat. Sementara itu,
analisis kuantitatif sederhana digunakan untuk melihat tingkat partisipasi masyarakat
dan pemahaman terhadap jalur evakuasi, titik kumpul, serta prosedur evakuasi banijir.
Hasil analisis digunakan untuk menilai ketercapaian kegiatan, mengetahui kendala
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pelaksanaan, dan menyusun rekomendasi perbaikan dalam penguatan kesiapsiagaan
masyarakat terhadap bencana banijir di Desa Tanjung Sari.

Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini diukur berdasarkan ketercapaian beberapa
indikator yang berkaitan dengan proses identifikasi risiko, penyusunan media mitigasi,
dan peningkatan pemahaman masyarakat. Keberhasilan kegiatan ditunjukkan dengan
tersedianya data kondisi wilayah hasil observasi yang mencakup kondisi jalan,
kawasan permukiman, titik rawan genangan, dan akses evakuasi. Kegiatan juga dinilai
berhasil apabila jalur evakuasi banjir dapat diidentifikasi berdasarkan aspek
aksesibilitas, jarak menuju lokasi aman, dan tingkat keamanan dari potensi genangan.

Indikator berikutnya adalah teridentifikasinya titik evakuasi sementara yang dapat
dijangkau oleh masyarakat ketika terjadi banjir. Keberhasilan kegiatan juga ditandai
dengan tersusunnya denah jalur evakuasi dalam bentuk visual yang mudah dipahami
serta telah dipasang pada lokasi yang strategis sebagai media informasi
kebencanaan. Selain itu, peningkatan pemahaman masyarakat mengenai arah jalur
evakuasi, lokasi titik kumpul, dan prosedur evakuasi berdasarkan hasil edukasi dan
simulasi yang dilaksanakan menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan
program pengabdian ini.

Metode Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan secara berkelanjutan pada setiap tahapan
pelaksanaan program. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, dokumentasi
kegiatan, diskusi bersama masyarakat, serta penilaian terhadap tingkat partisipasi
peserta selama kegiatan berlangsung. Evaluasi juga dilakukan dengan mengamati
kemampuan masyarakat dalam memahami informasi yang terdapat pada denah jalur
evakuasi dan mengikuti prosedur evakuasi saat simulasi dilaksanakan.

Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan kegiatan,
mengidentifikasi kendala yang ditemukan selama pelaksanaan program, serta
menyusun rekomendasi perbaikan yang dapat digunakan dalam pengembangan
kegiatan mitigasi bencana banjir di masa mendatang. Melalui evaluasi tersebut
diharapkan media jalur evakuasi yang telah disusun dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan oleh masyarakat sebagai bagian dari upaya pengurangan risiko
bencana berbasis komunitas.

Hasil dan Pembahasan
Edukasi Mitigasi Banjir dan Identifikasi Risiko Partisipatif

Kegiatan pengabdian diawali dengan pelaksanaan edukasi mitigasi banjir kepada
masyarakat Desa Tanjung Sari. Edukasi dilakukan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai risiko banjir, langkah-langkah kesiapsiagaan, prosedur
evakuasi, serta pentingnya ketersediaan jalur evakuasi yang jelas ketika terjadi
keadaan darurat. Kegiatan dilaksanakan melalui penyampaian materi, diskusi, dan
tanya jawab sehingga masyarakat dapat menyampaikan pengalaman serta kondisi
yang dihadapi selama kejadian banjir di lingkungan tempat tinggalnya.

Melalui proses diskusi dan observasi partisipatif, masyarakat bersama tim
pengabdian melakukan identifikasi risiko banjir yang terdapat di wilayah Jalan Nusa
Indah. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa ketersediaan informasi mengenai jalur
evakuasi bencana banjir masih terbatas. Pada kawasan permukiman belum ditemukan
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papan informasi, denah evakuasi, maupun penunjuk arah yang secara khusus
menunjukkan jalur evakuasi ketika terjadi banjir. Informasi mengenai lokasi aman, arah
penyelamatan, dan akses keluar dari wilayah permukiman masih diperoleh
berdasarkan pengalaman menghadapi banjir sebelumnya, komunikasi antar warga,
serta arahan informal dari perangkat desa maupun tokoh masyarakat.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi kebencanaan di lingkungan
masyarakat belum tersusun secara terencana. Masyarakat memang memiliki
pengetahuan lokal mengenai titik yang sering tergenang dan jalan yang biasa
digunakan saat terjadi banjir, tetapi informasi tersebut belum divisualisasikan dalam
bentuk media yang dapat diakses oleh seluruh warga. Situasi ini berpotensi
menimbulkan kebingungan, terutama bagi penduduk baru, anak-anak, lansia, ibu
hamil, penyandang disabilitas, dan kelompok rentan lainnya ketika kondisi darurat
terjadi.

Identifikasi risiko juga menghasilkan informasi mengenai lokasi yang sering
mengalami genangan, akses jalan yang relatif aman untuk dilalui, serta lokasi yang
berpotensi dijadikan titik evakuasi sementara. Pelibatan masyarakat dalam proses
identifikasi menjadi penting karena warga memiliki pengalaman langsung mengenai
karakteristik banjir, arah aliran air, dan kondisi aksesibilitas lingkungan. Pemetaan
partisipatif mampu menghasilkan informasi kebencanaan yang lebih kontekstual
karena masyarakat turut terlibat dalam proses identifikasi masalah dan penyusunan
solusi. Perencanaan mitigasi banjir berbasis masyarakat juga dapat dilakukan melalui
pembuatan peta jalur dan titik evakuasi sebagai upaya mengurangi risiko yang muncul
akibat banijir (Suherningtyas et al., 2022; Taufik et al., 2020).

Hasil kegiatan edukasi menunjukkan bahwa masyarakat mulai memahami
pentingnya kesiapsiagaan dan kebutuhan akan media informasi kebencanaan yang
mudah diakses. Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian yang menunjukkan
bahwa sosialisasi mitigasi banjir dapat meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai jalur evakuasi, titik evakuasi, serta upaya pengurangan risiko bencana di
lingkungan tempat tinggalnya (Ali et al., 2023).

Penyusunan dan Pemasangan Media Jalur Evakuasi Banjir

Tahap berikutnya adalah penyusunan denah jalur evakuasi banjir berdasarkan hasil
observasi lapangan dan identifikasi risiko yang telah dilakukan bersama masyarakat.
Denah disusun dengan mempertimbangkan kondisi jalan, tingkat keamanan dari
potensi genangan, kemudahan akses menuju lokasi aman, serta keterjangkauan bagi
seluruh kelompok masyarakat. Penyusunan denah juga didukung oleh penelusuran
kondisi wilayah melalui Google Maps sehingga informasi spasial yang ditampilkan
lebih sesuai dengan kondisi lapangan.

Denah jalur evakuasi dibuat dalam bentuk visual sederhana agar mudah dipahami
oleh masyarakat. Informasi yang dimuat meliputi zona rawan banijir, jalur evakuasi
yang direkomendasikan, titik evakuasi utama, titik evakuasi alternatif, serta petunjuk
arah evakuasi. Visualisasi denah menggunakan tampilan dasar Google Maps yang
kemudian dikembangkan melalui aplikasi Canva untuk memperjelas simbol, warna,
dan arah jalur evakuasi.

Penggunaan media visual dalam denah jalur evakuasi bertujuan agar informasi
kebencanaan dapat diterima secara lebih cepat, jelas, dan mudah dipahami oleh
masyarakat (Zahir et al., 2021). Media berbasis visual perlu disusun dengan tampilan
yang sederhana, menarik, dan informatif agar masyarakat dapat mengenali lokasi
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rawan banijir, arah jalur evakuasi, serta titik evakuasi yang tersedia. Pemanfaatan
Canva dalam pengembangan media visual juga dinilai mendukung penyusunan
informasi yang lebih kreatif dan komunikatif karena dapat membantu memperjelas
elemen desain, simbol, dan tampilan media yang digunakan dalam kegiatan edukasi
masyarakat (Maladisma et al., 2024).

DENAH JALUR EVAKUASI BANJIR

JALAN NUSA INDAH, DESA TANJUNG SARI, KECAMATAN BATANG KUIS

KETERANGAN

INSTRUKSI SAAT PRIORITAS
BANJIR EVAKUASI

[SoINECERIT070TS) _51-—3»‘-’_ ‘
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LR y

hamil
4.Jika darurat. hubungi pihak berwenang.

Gambar 2. Denah jalur Evakuasi Banjir Desa Tanjung Sari

Denah jalur evakuasi yang disusun menjadi media informasi kebencanaan yang
dapat membantu masyarakat memahami arah penyelamatan diri ketika banjir terjadi.
Keberadaan denah ini diharapkan dapat mengurangi ketergantungan masyarakat
terhadap informasi lisan dan membantu mempercepat proses pengambilan keputusan
pada saat kondisi darurat. Dalam denah tersebut, wilayah dibagi menjadi tiga zona,
yaitu zona merah, zona kuning, dan zona hijau. Pembagian zona dilakukan untuk
memudahkan masyarakat memahami tingkat risiko wilayah serta tindakan yang perlu
dilakukan ketika terjadi banijir.

Tabel 1. Pembagian Zona Dalam Denah Jalur Evakuasi Banjir Desa Tanjung Sari

Zona Keterangan Tindakan Evakuasi

Merah Daerah yang terkena banijir tinggi dan tidak aman untuk  Evakuasi segera dan hindari zona
dilalui ini

Kuning Daerah dengan genangan sedang dan masih dapat dilalui Bergerak menuiju jalur hijau
secara hati-hati terdekat

Hijau Jalur aman yang tidak terkena banijir dan dapat dilalui Ikuti jalur hijau menuju titik
masyarakat evakuasi utama

Pembagian zona menggunakan kode warna bertujuan untuk menyederhanakan
informasi spasial sehingga lebih mudah dipahami oleh masyarakat. Zona merah
menunjukkan area dengan tingkat risiko tinggi yang harus segera dihindari, zona
kuning menunjukkan area yang masih dapat dilalui dengan kewaspadaan, sedangkan
zona hijau menunjukkan jalur yang direkomendasikan untuk digunakan saat proses
evakuasi. Penggunaan media visual seperti jalur evakuasi dan kode warna dapat
membantu meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana
banjir (Susanti et al., 2023).

Jalur evakuasi utama diarahkan menuju Masjid Nurul Ikhwan yang ditetapkan
sebagai titik evakuasi utama. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa masjid merupakan bangunan yang mudah dikenali masyarakat, berada pada
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lokasi yang relatif aman, serta memiliki akses yang baik dari kawasan permukiman.
Selain titik utama, ditetapkan pula SD Negeri 107415 Tanjung Sari dan Kantor Kepala
Desa Tanjung Sari sebagai titik evakuasi alternatif yang dapat digunakan apabila
akses menuju titik utama tidak memungkinkan.

S
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s ¥ ) LT TErRENY ".);;_.\\‘A

ikl

(a) Masjid Nurul Ikhwan sebagai titik evakuasi utama; (b) SD Negeri 107415

Tanjung Sari sebagai titik evakuasi alternatif; (c) Kantor Desa Tanjung Sari sebagai
titik evakuasi alternatif

Gambar 3. Dokumentasi Titik Evakuasi Banjir di Desa Tanjung Sari

Penentuan titik evakuasi utama dan alternatif mempertimbangkan kemudahan
akses, tingkat keamanan lokasi, serta kedekatannya dengan kawasan permukiman.
Pertimbangan tersebut penting untuk memastikan bahwa masyarakat dapat mencapai
lokasi aman dengan cepat ketika banijir terjadi. Penentuan titik evakuasi dan jalur aman
perlu memperhatikan kondisi lingkungan, akses jalan, dan kemudahan masyarakat
dalam menjangkau lokasi penyelamatan (Atmodjo et al., 2015).

Setelah denah selesai disusun, media jalur evakuasi dicetak dan dipasang pada
lokasi yang mudah dijangkau dan dilihat oleh masyarakat. Pemasangan media
bertujuan agar informasi mengenai jalur evakuasi dapat diakses secara berkelanjutan
dan tidak hanya diketahui oleh peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian.
Keberadaan media ini menjadi salah satu bentuk mitigasi nonstruktural yang
mendukung peningkatan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana
banjir. Identifikasi dan pemetaan jalur evakuasi yang jelas diperlukan untuk
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi kondisi darurat (Novira
et al., 2024).

Simulasi Evakuasi dan Pendampingan Kesiapsiagaan Masyarakat

Tahap akhir kegiatan adalah pelaksanaan simulasi evakuasi dan pendampingan
kesiapsiagaan masyarakat. Simulasi dilakukan dengan memperagakan proses
evakuasi dari kawasan permukiman menuju titik evakuasi sesuai jalur yang telah
ditetapkan pada denah. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman
langsung kepada masyarakat dalam memahami arah jalur evakuasi, lokasi titik
kumpul, serta langkah-langkah yang perlu dilakukan ketika banijir terjadi. Pada saat
simulasi, masyarakat diarahkan untuk mengenali arti setiap zona, mengikuti petunjuk
arah evakuasi, serta memahami prioritas penyelamatan bagi kelompok rentan seperti
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lansia, ibu hamil, anak-anak, penyandang disabilitas, dan masyarakat yang sedang
sakit. Simulasi juga digunakan sebagai sarana untuk menguji kesesuaian jalur
evakuasi yang telah disusun dengan kondisi nyata di lapangan.

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa masyarakat dapat memahami fungsi
denah jalur evakuasi dan mampu mengidentifikasi lokasi titik evakuasi utama maupun
alternatif. Sebelum kegiatan dilaksanakan, informasi evakuasi masih bersifat lisan dan
berdasarkan kebiasaan masyarakat. Setelah adanya denah jalur evakuasi dan
kegiatan simulasi, masyarakat memperoleh gambaran visual yang lebih jelas
mengenai arah penyelamatan diri ketika banijir terjadi.

Masyarakat juga diberikan kesempatan untuk memberikan masukan terhadap jalur
yang telah ditetapkan. Beberapa masukan yang diperoleh berkaitan dengan kondisi
jalan yang sering tergenang dan akses yang lebih sering digunakan warga ketika
terjadi banjir. Pelibatan masyarakat pada tahap ini membantu memastikan bahwa jalur
evakuasi yang disusun sesuai dengan kondisi lapangan dan kebutuhan masyarakat
setempat. Penentuan jalur evakuasi yang memperhatikan aksesibilitas jalan dan
kondisi wilayah dapat menghasilkan rute penyelamatan yang lebih efektif untuk
meminimalkan risiko korban jiwa (Hasddin & Tamburaka, 2021).

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan menunjukkan
ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan. Tahap edukasi dan identifikasi risiko
partisipatif berhasil menghasilkan informasi mengenai kondisi wilayah, titik rawan
genangan, serta kebutuhan masyarakat terhadap media mitigasi banjir. Tahap
penyusunan dan pemasangan media jalur evakuasi menghasilkan denah jalur
evakuasi yang memuat zona risiko, jalur aman, serta titik evakuasi utama dan alternatif
yang dapat digunakan masyarakat ketika terjadi banjir. Tahap simulasi dan
pendampingan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai
prosedur evakuasi, lokasi titik kumpul, dan langkah-langkah yang perlu dilakukan saat
kondisi darurat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian telah
berkontribusi dalam memperkuat kesiapsiagaan masyarakat Desa Tanjung Sari
terhadap risiko banijir serta mendukung upaya pengurangan risiko bencana berbasis
komunitas. Penyediaan denah evakuasi yang terstruktur dapat menjadi bagian penting
dalam upaya pengurangan risiko bencana di tingkat komunitas (Jahirin et al., 2021).

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Tanjung Sari berhasil
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir melalui
edukasi mitigasi banijir dan identifikasi risiko partisipatif, penyusunan dan pemasangan
media jalur evakuasi, serta simulasi evakuasi dan pendampingan kesiapsiagaan
masyarakat. Kegiatan ini menghasilkan luaran berupa denah jalur evakuasi banjir yang
memuat zona risiko, jalur evakuasi, titik evakuasi utama, dan titik evakuasi alternatif
yang disusun berdasarkan kondisi lapangan serta pengetahuan lokal masyarakat.
Integrasi antara edukasi, pemetaan partisipatif, penyediaan media mitigasi, dan
simulasi evakuasi menjadi nilai tambah kegiatan karena tidak hanya menghasilkan
media informasi kebencanaan, tetapi juga meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
masyarakat dalam upaya pengurangan risiko bencana.

Keberadaan denah jalur evakuasi dan kegiatan simulasi memberikan manfaat bagi
masyarakat sebagai pedoman dalam menentukan arah penyelamatan diri ketika banijir
terjadi sehingga dapat mengurangi risiko kepanikan dan keterlambatan evakuasi.
Secara teoritik, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan mitigasi bencana

194



Abdimas Singkerru
ISSN 2776-7477

berbasis komunitas yang melibatkan masyarakat dalam proses identifikasi risiko dan
penyusunan jalur evakuasi dapat menghasilkan media mitigasi yang lebih sesuai
dengan kondisi lokal dan kebutuhan masyarakat. Kegiatan pengabdian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan sistem informasi evakuasi yang lebih
komprehensif melalui pemasangan rambu evakuasi permanen, penyusunan peta
risiko banjir yang lebih detail, serta pelaksanaan simulasi secara berkala agar
kesiapsiagaan masyarakat dapat terus dipertahankan dan ditingkatkan.
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